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SUMMARY

PARIAMA SINAGA. Feeding Pattern for Clarias sp. Larvae Rearing on Pond
with Swamp Media. (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

The larvae stage is the most critical phase in the fish life cycle, especially
related to the availability of natural food. This research had been conducted from
July to August 2020 at the Experimental Pond Laboratory for Aquaculture,
Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This research design applied Completely Randomized Design
(CRD) using 5 treatments with 3 replications. The treatments consisted of 5 feeding
patterns, namely: fish larvae fed with silk worms on days 1-9, silk worms and starter
0 on days 10-11, silk worms, starter O and starter 1 on days 12-13 (P1); fish larvae
fed with artemia on days 1, silk worms on days 2-9, silk worms and starter 0 on
days 10-11, silk worms, starter O and starter 1 on days 12-13 (P2); fish larvae fed
with artemia on days 1-2, silk worms on days 3-9, silk worms and starter 0 on days
10-11, silk worms, starter O and starter 1 on days 12-13 (P3); fish larvae fed with
artemia on days 1-3, silk worms on days 4-9, silk worms and starter 0 on days 10-
11, silk worms, starter 0 and starter 1 on days 12-13 (Pa); fish larvae fed same as P3
but different dosage (Ps). The results showed that the best treatment was P4 with
79% fish survival rate, as weel as 0.59 g and 3.61 cm respectively for average
absolute weight and length growth of catfish larvae during 15 days of rearing.

Keyword: catfish larvae, feed, feeding pattern.



RINGKASAN

PARIAMA SINAGA. Pola Pemberian Pakan untuk Pemeliharaan Larva Ikan Lele
(Clarias sp.) pada Kolam dengan Media Rawa. (Dibimbing oleh MARSI dan
DADE JUBAEDAH).

Stadia larva adalah fase paling kritis dalam siklus hidup ikan terutama terkait
dengan ketersediaan pakan alami. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2020 di Laboratorium Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program
Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari 5 pola pemberian pakan yaitu:
larva ikan diberi pakan cacing sutra pada hari ke 1-9, cacing sutra dan starter O hari
ke 10 dan 11, cacing sutra, starter 0 dan 1 hari ke 12 dan 13 (P1); larva ikan diberi
pakan artemia pada hari ke-1, cacing sutra pada hari ke-2-9, cacing sutra dan starter
0 hari ke-10 dan 11, cacing sutra, starter 0 dan 1 hari ke-12 dan 13 (P.); larva ikan
diberi pakan artemia pada hari ke 1-2, cacing sutra hari ke 3-9, cacing sutra dan
starter O hari ke 10 dan 11, cacing sutra, starter 0 dan 1 hari ke 12 dan 13 (Ps); larva
ikan diberi pakan artemia pada hari ke 1-3, cacing sutra hari ke 4-9, cacing sutra
dan starter 0 hari ke 10 dan 11, cacing sutra, starter 0 dan 1 hari ke 12 dan 13 (Pa);
Larva ikan diberi pakan sama dengan P3 tetapi dosisnya berbeda (Ps). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 merupakan perlakuan terbaik dengan
kelangsungan hidup ikan 79%, rerata pertumbuhan bobot dan panjang mutlak
sebesar 0,59 g dan 3,61 cm selama pemeliharaan 15 hari.

Kata Kunci: larva ikan lele, pakan, pola pemberian pakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya lele berkembang pesat karena permintaan pasar yang tinggi,
pemeliharaan ikan dengan padat tebar yang tinggi menggunakan sumber air yang
terbatas, teknologi budidaya yang relatif mudah dipahami oleh masyarakat,
pemasarannya relatif mudah serta modal usaha yang dibutuhkan relatif rendah
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2019). Hal ini menyebabkan banyak
pembudidaya ikan tertarik melakukan budidaya ikan lele sehingga produksi ikan
lele mengalami peningkatan. Data Kementerian Kelautan dan Perikanan
menunjukkan bahwa pada tahun 2015-2018, pertumbuhan produksi perikanan
budidaya mencapai 3,36%, dimana peningkatan yang signifikan terjadi pada
komoditas lele (43%).

Menurut Muchlisin et al. (2003), stadium larva merupakan masa yang sangat
penting dan kritis karena pada stadium larva ikan sangat sensitif terhadap
ketersediaan makanan dan faktor lingkungan. Hal ini disebabkan larva ikan belum
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sistem pencernaannya belum
sempurna, terutama pada stadium larva ikan belum mempunyai lambung dan
aktivitas enzimnya masih belum optimal sehingga perlu diberikan makanan alami
yang mengandung enzim pencernaan (amilase, lipase dan protease) yang dapat
membantu dalam proses pencernaan (Nurhayati et al., 2014). Ketersedian makanan
bagi larva ikan diperoleh dari pakan alami yang tersedia secara alami di media
pemeliharaan maupun penambahan pakan alami yang diberikan selama
pemeliharaan ikan.

Menurut hasil penelitian Chahyaningrum et al. (2015), jenis pakan cacing
sutra segar merupakan perlakuan terbaik dibandingkan artemia baik beku maupun
awetan untuk pakan ikan lele sangkuriang dengan nilai laju pertumbuhan bobot dan
panjang relatif 10,05% hari* dan 11,62% hari* serta kelangsungan hidup 60,18%.
Menurut hasil penelitian Nugroho et al. (2015), cacing sutra juga menjadi pakan
terbaik bagi ikan gurame dengan laju pertumbuhan relatif bobot dan panjang
sebesar 3,48% hari! dan 1,40% hari* serta kelangsungan hidup 72,44%.
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Menurut Muchlisin et al. 2003, diduga protein yang berasal dari A. salina
memiliki komposisi asam amino yang lebih lengkap dan berimbang dibandingkan
dengan pakan yang lain. Pakan alami yang digunakan sebagai pakan pada larva ikan
pada penelitian ini adalah artemia dan cacing sutra. Naupli artemia mengandung
8,29% protein dengan 83,86% kadar air (Jusadi et al., 2016). Menurut Herawati et
al. (2016), Tubifex sp mengandung sekitar 52,23% protein, 7,27% lemak, 23,65%
karbohidrat, 9,80% abu dan 7,05% serat kasar. Pakan harus diberikan harus tepat
jumlah, tepat mutu dan tepat ukuran, hal ini bertujuan agar pakan yang diberikan
dapat dimanfaatkan secara efisien untuk mendukung kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan tersebut.

Menurut Suriadikarta (2005), luas lahan rawa Indonesia sekitar 33,40 juta ha,
yang terdiri atas rawa pasang surut 20 juta ha dan rawa lebak 13,40 juta ha. Perairan
rawa lebak umumnya mempunyai nilai pH air yang rendah biasanya pH berkisar 3-
4 (Sumantriyadi, 2014). Menurut Badan Standardisasi Nasional (2014), pH air
optimal untuk pemeliharaan larva ikan lele yaitu berkisar 6,5-8. Nilai pH air
optimal untuk pakan alami berkisar 7-8 untuk artemia (Ramadhon et al., 2013) dan
6,4-7 untuk cacing sutra (Pursetyo et al., 2011). Pakan alami lainnya yang umum
digunakan pada larva ikan yaitu Moina sp, Dapnia sp dan rotifera. Moina sp hidup
secara baik pada perairan dengan kandungan pH optimal 7,01-8,29 (Febriyanto,
2016), Dapnia sp 7-8,2 (Leung, 2009 dalam Darmawan, 2014) dan rotifera 5-9
(Redjeki, 1999). Upaya untuk meningkatkan pH air dapat dilakukan dengan
pengapuran.

Menurut Boyd et al. (2002), pengapuran dengan menggunakan kapur
pertanian pada tipe tanah masam tidak hanya dapat menetralkan pH tanah,
meningkatkan konsentrasi alkalinitas dan kesadahan total, menciptakan sistem
penyangga (buffer) pH perairan tetapi juga meningkatkan ketersediaan karbon
untuk fotosintesis. Hasil penelitian Desila (2019), penggunaan kapur kalsit dengan
dosis 7.000 kg ha* setara CaO dengan ketebalan tanah 20 cm mampu meningkatkan
pH tanah dari 3,50 menjadi 7,63.

Berdasarkan hasil penelitian Jusadi et al. (2016), menunjukkan pemberian
artemia selama 2 hari dilanjutkan dengan pemberian cacing sutra selama 6 hari

kemudian dilanjutkan dengan pemberian cacing sutra dengan starter 0 selama 2
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hari serta pemberian cacing sutra dengan pelet starter 0 (FO) dan starter 1 (F1)
merupakan perlakuan yang memberikan hasil terbaik untuk kelangsungan hidup
dan pertumbuhan ikan lele yang dipelihara menggunakan media air tawar dengan
pH 7,74-8,14. Menurut Muchlisin et al. (2003) bahwa Artemia sp. dapat diberikan
pada larva ikan lele (Clarias sp.) berumur tiga hari selama 15 hari.

1.2. Rumusan Masalah

Selain kualitas air rawa, terutama nilai pH yang rendah, permasalahan yang
sering dijumpai dalam kegiatan budidaya ikan adalah tingkat kelangsungan hidup
larva yang umumnya masih sangat rendah karena setelah kuning telur habis larva
tidak mendapatkan pakan yang sesuai dengan bukaan mulut (Suriansyah, 2012).
Oleh sebab itu pola pemberian pakan pada larva merupakan suatu hal yang Kkrisis
dalam daur hidup ikan. Untuk mengatasi masalah ini maka pakan yang diberikan
pada saat fase larva harus disesuaikan dengan ukuran dan bukaan mulut larva
tersebut. Dengan demikian hipotesis dari penelitian ini adalah diduga dengan pola
pemberian pakan untuk larva ikan lele yang dipelihara pada kolam dengan media
rawa diharapkan dapat menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele
yang dipeliharan pada media rawa yang telah dikapur menggunakan kapur kalsit
dosis 7.000 kg ha setara CaO dengan ketebalan tanah 15 cm.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pemberian pakan
terbaik dalam upaya meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva

ikan lele yang dipelihara pada kolam dengan media rawa.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan hasil yang terbaik
mengenai pola pemberian pakan untuk pemeliharaan larva ikan lele pada kolam
dengan media rawa, meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva
ikan lele sehingga dapat menjadi acuan dasar dalam kegiatan pembesaran larva ikan

lele.
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